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KUESIONER SITUASI KERJA 

Salam,  

Kepada Yth. Bapak Ibu Air Traffic Controller  

Kuesioner ini merupakan kuesioner yang berisi pernyataan-pernyataan yang 

menggambarkan situasi pekerjaan yang selama ini dijalani, serta kaitan pekerjaan 

dengan hal lain di kehidupan Bapak/Ibu sekalian. Seluruh respon yang Bapak/Ibu 

sekalian berikan dalam kuesioner ini, merupakan RAHASIA. Oleh karena itu, data 

tersebut hanya digunakan sesuai kepentingan penelitian dan tidak akan digunakan 

untuk kepentingan yang lain.  

Silahkan Bapak/Ibu sekalian menjawab seluruh pernyataan yang tertera mulai dari 

no.....-....... sesuai kondisi pekerjaan yang selama ini dijalani. Oleh karena itu, jawaban 

yang terbaik adalah jawaban yang diberikan apa adanya. 

Berikut cara menjawabnya:  

1. Beri centang pada pernyataan yang meminta anda untuk memilih salah satu 

jawaban yang paling sesuai dengan kondisi diri anda 

1 Saya pernah gagal mencapai 
tenggat waktu pekerjaan saya 
 

Tidak 
Pernah 

 

Jarang 
 

Kadang-
Kadang 

 

Sering 
 

Selalu 

 

2. Isilah data yang dibutuhkan dalam kuesioner sesuai dengan kondisi diri anda, 

seperti contoh berikut 

37 Berapa hari anda mengalami sakit selama 
12 bulan terakhir  
 

   
 

 
hari 

  

 

Selamat Mengisi  

 

Terima kasih  

 

Peneliti 

 

 

  

14

44

44

44 
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NAMA  : ............................................. (Laki-laki / Perempuan) 

INSTITUSI : .................................................................................. 

USIA  : ...................... 

 

1 Saya memahami apa yang diharapkan 
pada diri saya terkait dengan pekerjaan  
 

Tidak Pernah 
 

Jarang 
 

Kadang-Kadang 
 

Sering 
 

Selalu 

2 Saya dapat memutuskan kapan saya harus 
istirahat saat sedang bekerja  
 

Tidak Pernah 
 

Jarang 
 

Kadang-Kadang 
 

Sering 
 

Selalu 

3 Unit kerja lain meminta mengerjakan 
sesuatu yang sulit saya penuhi  
 

Tidak Pernah 
 

Jarang 
 

Kadang-Kadang 
 

Sering 
 

Selalu 

4 Saya tahu cara untuk menyelesaikan 
pekerjaan saya dengan baik  
 

Tidak Pernah 
 

Jarang 
 

Kadang-Kadang 
 

Sering 
 

Selalu 

5 Saya tidak dapat  menyelesaikan 
pekerjaan tepat waktu  
 

Tidak Pernah 
 

Jarang 
 

Kadang-Kadang 
 

Sering 
 

Selalu 

6 Jika pekerjaan terasa sulit, teman kerja  ku 
siap membantu 
 

Tidak Pernah 
 

Jarang 
 

Kadang-Kadang 
 

Sering 
 

Selalu 

7 Saya diberi umpan balik yang mendukung 
perbaikan kualitas kerjaku.  
 

Tidak Pernah 
 

Jarang 
 

Kadang-Kadang 
 

Sering 
 

Selalu 

8 Saya harus bekerja secara intensif. 
 
 

Tidak Pernah 
 

Jarang 
 

Kadang-Kadang 
 

Sering 
 

Selalu 

9 Saya mendapatkan umpan balik mengenai 
kecepatan kerja ku. 
 
 

Tidak Pernah 
 

Jarang 
 

Kadang-Kadang 
 

Sering 
 

Selalu 

10 Saya memahami tugas dan tanggung 
jawab kerja yang diberikan padaku.  
 

Tidak Pernah 
 

Jarang 
 

Kadang-Kadang 
 

Sering 
 

Selalu 

11 Saya harus mengabaikan sejumlah tugas 
karena pekerjaanku terlalu banyak 
 

Tidak Pernah 
 

Jarang 
 

Kadang-Kadang 
 

Sering 
 

Selalu 

12 Saya memahami tujuan dan sasaran 
departemen tempatku bekerja.  
 

Tidak Pernah 
 

Jarang 
 

Kadang-Kadang 
 

Sering 
 

Selalu 

13 Terdapat friksi atau kemarahan diantara 
sesama rekan kerja   
 

Tidak Pernah 
 

Jarang 
 

Kadang-Kadang 
 

Sering 
 

Selalu 
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14 Saya dapat memutuskan cara untuk 

menyelesaikan pekerjaan ku.  
 

Tidak Pernah 
 

Jarang 
 

Kadang-Kadang 
 

Sering 
 

Selalu 

15 Saya tidak memiliki waktu istirahat yang 
cukup  
 

Tidak Pernah 
 

Jarang 
 

Kadang-Kadang 
 

Sering 
 

Selalu 

16 Saya memahami kesesuaian pekerjaan 
saya dengan tujuan organisasi. 
 

Tidak Pernah 
 

Jarang 
 

Kadang-Kadang 
 

Sering 
 

Selalu 

17 Saya diwajibkan (ditekan) untuk bekerja 
dalam waktu yang lama 
 

Tidak Pernah 
 

Jarang 
 

Kadang-Kadang 
 

Sering 
 

Selalu 

18 Saya dapat memilih hal apa yang harus 
saya kerjakan di kantor 
 

Tidak Pernah 
 

Jarang 
 

Kadang-Kadang 
 

Sering 
 

Selalu 

19 Saya harus bekerja dengan tempo kerja 
yang cepat  
 

Tidak Pernah 
 

Jarang 
 

Kadang-Kadang 
 

Sering 
 

Selalu 

20 Saya harus menyelesaikan pekerjaan 
dalam waktu yang tidak realistis  
 

Tidak Pernah 
 

Jarang 
 

Kadang-Kadang 
 

Sering 
 

Selalu 

21 Saya dapat mengharapkan bantuan atasan 
langsung untuk membantu menyelesaikan 
masalah pekerjaan yang saya hadapi.  

Tidak Pernah 
 

Jarang 
 

Kadang-Kadang 
 

Sering 
 

Selalu 

22 Saya mendapatkan bantuan dan dukungan 
dari rekan kerja terkait hal pekerjaan  
 

Sgt Tdk Setuju 
 

Setuju 
 

Netral 
 

Setuju 
 

Sgt 
Setuju 

23 Saya mendapat beberapa komentar buruk 
mengenai cara saya bekerja  
 

Sgt Tdk Setuju 
 

Setuju 
 

Netral 
 

Setuju 
 

Sgt 
Setuju 

24 Saya mendapatkan kesempatan untuk 
bertanya kepada atasan mengenai 
perubahan yang terjadi dalam pekerjaan 

Sgt Tdk Setuju 
 

Setuju 
 

Netral 
 

Setuju 
 

Sgt 
Setuju 

25 Saya mendapatkan penghargaan yang 
sepantasnya saya dapatkan dari rekan 
kerja saya  

Sgt Tdk Setuju 
 

Setuju 
 

Netral 
 

Setuju 
 

Sgt 
Setuju 

26  Staf selalu berkonsultasi mengenai 
perubahan di tempat kerja  
 

Sgt Tdk Setuju 
 

Setuju 
 

Netral 
 

Setuju 
 

Sgt 
Setuju 

27 Saya dapat berbicara pada atasan 
langsung saya terkait hal-hal yang 
membuat saya jengkel atau marah di 
tempat kerja 

Sgt Tdk Setuju 
 

Setuju 
 

Netral 
 

Setuju 
 

Sgt 
Setuju 

28 Saya bekerja dengan waktu yang fleksibel 
(dapat diatur sesuai kebutuhan) 
 

Sgt Tdk Setuju 
 

Setuju 
 

Netral 
 

Setuju 
 

Sgt 
Setuju 
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29 Rekan kerjaku bersedia untuk 
mendengarkan masalahku yang terkait 
dengan pekerjaan   
 

Sgt Tdk Setuju 
 

Setuju 
 

Netral 
 

Setuju 
 

Sgt 
Setuju 

30 Ketika terjadi perubahan dalam pekerjaan, 
saya memahami dengan jelas cara 
perubahan itu diterapkan dalam 
pekerjaan 

Sgt Tdk Setuju 
 

Setuju 
 

Netral 
 

Setuju 
 

Sgt 
Setuju 

31 Saya mendapat dukungan secara 
emosional agar dapat menyelesaikan 
pekerjaan yang sulit 

Sgt Tdk Setuju 
 

Setuju 
 

Netral 
 

Setuju 
 

Sgt 
Setuju 

32 Hubungan yang terjadi di antara sesama 
rekan kerja dan atasan terasa tegang 
 

Sgt Tdk Setuju 
 

Setuju 
 

Netral 
 

Setuju 
 

Sgt 
Setuju 

33 Atasan langsung menyemangatiku saat 
bekerja 
 

Sgt Tdk Setuju 
 

Setuju 
 

Netral 
 

Setuju 
 

Sgt 
Setuju 

34 Saya merasa pekerjaan ini penuh dengan 
tekanan 
 

Sgt Tdk Setuju 
 

Setuju 
 

Netral 
 

Setuju 
 

Sgt 
Setuju 

35 Apakah anda pernah merasakan tekanan 
dalam hidup (termasuk pekerjaan) yang 
tidak dapat anda atasi?   

Tidak Pernah 
 

Jarang 
 

Kadang-Kadang 
 

Sering 
 

Selalu 

36 Berapa hari anda mengalami sakit selama 
12 bulan terakhir  
(semakin banyak hari ia sakit, semakin 
tinggi skor stres) 
 

   
 

 
hari 

  

37 Berapa hari hak cuti tahunan anda?  
 

  
 
 
 

 
 

 
hari 

  

38 Berapa hari hak cuti yang anda gunakan 
selama 1 tahun terakhir?  
(Lihat perbandingan jumlah cuti yang 
dibolehkan dengan yang diambil. Semakin 
banyak cuti yang diambil melewati hari 
cuti seharusnya, maka semakin stres 
 

   
 

 
hari 

 
 

 

39 Ketika saya pulang kantor, saya sudah 
terlalu lelah untuk mengerjakan hobby 
saya seperti biasanya.   

Tidak Pernah 
 

Jarang 
 

Kadang-Kadang 
 

Sering 
 

Selalu 

40  Pekerjaan ini menghambat saya untuk 
merawat hubungan dengan orang lain 
yang selama ini telah terjalin 

Tidak Pernah 
 

Jarang 
 

Kadang-Kadang 
 

Sering 
 

Selalu 

41 Saya kadang-kadang mengabaikan 
kebutuhan pribadiku demi menyelesaikan 
pekerjaan 

Tidak Pernah 
 

Jarang 
 

Kadang-Kadang 
 

Sering 
 

Selalu 
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42 Kehidupan pribadi menjadi terganggu 
karena pekerjaan  
 

Tidak Pernah 
 

Jarang 
 

Kadang-Kadang 
 

Sering 
 

Selalu 

43 Saya harus kehilangan waktu untuk 
melakukan aktivitas pribadi yang penting 
karena saya terlalu menghabiskan banyak 
waktu untuk bekerja 

Sgt Tdk Setuju 
 

Setuju 
 

Netral 
 

Setuju 
 

Sgt 
Setuju 

44 Pekerjaan ku memberikan ku energi untuk 
melakukan aktivitas diluar pekerjaan 
namun penting untuk kehidupan pribadiku 

Sgt Tdk Setuju 
 

Setuju 
 

Netral 
 

Setuju 
 

Sgt 
Setuju 

45 Karena pekerjaanku, saya memiliki 
suasana hati yang lebih baik saat tiba di 
rumah 

Sgt Tdk Setuju 
 

Setuju 
 

Netral 
 

Setuju 
 

Sgt 
Setuju 

46 Hal-hal yang saya kerjakan di kantor 
membantuku menuntaskan masalah 
antara saya dan keluarga  
 

Sgt Tdk Setuju 
 

Setuju 
 

Netral 
 

Setuju 
 

Sgt 
Setuju 

Silahkan centang posisi diri anda saat ini pada skala berikut:  

47 Pekerjaanku dan kehidupan pribadiku 
benar-benar terpisah  
 

   
 

 
48  

 
Etnis Anda ..................................................... 

 

 
49 

 
Status Kepegawaian Anda  
Pegawai Tidak Tetap lebih stres daripada 
pegawai tetap  

 
 
  
Pegawai Tetap  

 
 
 
 

 
 

 
Pegawai Tidak 

Tetap 

  

 
50 

 
Rata-rata jumlah jam kerja per minggu  
 
(semakin banyak jam kerja, semakin tinggi 
skor stres) 

   
 

 
jam 

 
 

 

 

 

Terima kasih telah mengisi kuesioner ini hingga selesai. 

 

 

 

 

 

     

     

     

     

     

2 3 4 5 6 7 1 8 9 



 

126 
 
 

A. KUESIONER ALAT UKUR BEBAN KERJA 

 

Berikan tanda “X” pada skala sesuai tingkat faktor yang anda alami selama 

bekerja. 

1. Mental Demand (MD) 

Seberapa besar usaha mental yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

pekerjaan ini? 

 
2. Physical Demand (PD) 

Seberapa besar usaha fisik yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

pekerjaan ini? 

 
 

3. Temporal Demand (TD) 

Seberapa besar tekanan yang dirasakan berkaitan dengan waktuuntuk 

menyelesaikan pekerjaan ini? 

 
 

4. Own Performance (OP) 

Seberapa besar tingkat keberhasilan yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

pekerjaan ini? 

 
5. Effort (EF) 

Seberapa besar kerja mental dan fisik yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan pekerjaan ini? 
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6. Frustation (FR) 

Seberapa besar kecemasan, perasaan tertekan, dan stres yang dirasakan 

untuk menyelesaikan pekerjaan ini? 

 
Lembar Pemberian Bobot 

Berikan tanda Checklist (√) pada salah satu dari dua indikator yang 

dirasakan lebih dominan menimbulkan beban kerja mental terhadap 

pekerjaan Anda. 

No Indikator Beban Mental 

1 MD (Mental Demand) vs PD (Physical Demand) 

2 MD (Mental Demand) vs TD (Temporal Demand) 

3 MD (Mental Demand) vs OP (Own Performance) 

4 MD (Mental Demand) vs EF (Effort) 

5 MD (Mental Demand) vs FR (Frustation) 

6 PD (Physical Demand) vs TD (Temporal Demand) 

7 PD (Physical Demand) vs OP (Own Performance) 

8 PD (Physical Demand) vs EF (Effort) 

9 PD (Physical Demand) vs FR (Frustation) 

10 TD (Temporal Demand) vs OP (Own Performance) 

11 TD (Temporal Demand) vs EF (Effort) 

12 TD (Temporal Demand) vs FR (Frustation) 

13 OP (Own Performance) vs EF (Effort) 

14 OP (Own Performance) vs FR (Frustation) 

15 EF (Effort) vs FR (Frustation) 
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ANALISIS SPSS 

A. Analisis Univariat 

 

 

 
 

Shift Kerja 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulativ

e Percent 

Valid Siang 41 63.1 63.1 63.1 

Malam 24 36.9 36.9 100.0 

Total 65 100.0 100.0  

 
 

 
 
 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 48 73.8 73.8 73.8 

Perempuan 17 26.2 26.2 100.0 

Total 65 100.0 100.0  

Masa Kerja 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < 6 tahun 26 40.0 40.0 40.0 

> 6 tahun 39 60.0 60.0 100.0 

Total 65 100.0 100.0  

Beban Kerja 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Berat 38 58.5 58.5 58.5 

Ringan 27 41.5 41.5 100.0 

Total 65 100.0 100.0  
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Stres Kerja Kategori 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Stres 

Tinggi 
38 58.5 58.5 58.5 

Stres 

Rendah 
27 41.5 41.5 100.0 

Total 65 100.0 100.0  

 

B. Analisis Bivariat 

 Umur 

 

 

Umur * Stres Kerja Kategori Crosstabulation 

 

Stres Kerja Kategori 

Total 

Stres 

Tinggi 

Stres 

Rendah 

Umu

r 

Mud

a 

Count 26 23 49 

Expected Count 28.6 20.4 49.0 

% within Umur 53.1% 46.9% 100.0% 

% within Stres 

Kerja Kategori 
68.4% 85.2% 75.4% 

% of Total 40.0% 35.4% 75.4% 

Tua Count 12 4 16 

Expected Count 9.4 6.6 16.0 

% within Umur 75.0% 25.0% 100.0% 

% within Stres 

Kerja Kategori 
31.6% 14.8% 24.6% 

% of Total 18.5% 6.2% 24.6% 

Total Count 38 27 65 

Expected Count 38.0 27.0 65.0 

% within Umur 58.5% 41.5% 100.0% 

% within Stres 

Kerja Kategori 
100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 58.5% 41.5% 100.0% 
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Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 2.391a 1 .122   

Continuity 

Correctionb 
1.573 1 .210   

Likelihood Ratio 2.499 1 .114   

Fisher's Exact Test    .152 .104 

Linear-by-Linear 

Association 
2.354 1 .125   

N of Valid Cases 65     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 

6.65. 

b. Computed only for a 2x2 table 
 

Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin * Stres Kerja Kategori Crosstabulation 

 

Stres Kerja Kategori 

Total 

Stres 

Tinggi 

Stres 

Rendah 

Jenis 

Kelamin 

Laki-laki Count 30 18 48 

Expected Count 28.1 19.9 48.0 

% within Jenis 

Kelamin 
62.5% 37.5% 

100.0

% 

% within Stres 

Kerja Kategori 
78.9% 66.7% 73.8% 

% of Total 46.2% 27.7% 73.8% 

Perempu

an 

Count 8 9 17 

Expected Count 9.9 7.1 17.0 

% within Jenis 

Kelamin 
47.1% 52.9% 

100.0

% 

% within Stres 

Kerja Kategori 
21.1% 33.3% 26.2% 

% of Total 12.3% 13.8% 26.2% 

Total Count 38 27 65 

Expected Count 38.0 27.0 65.0 
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% within Jenis 

Kelamin 
58.5% 41.5% 

100.0

% 

% within Stres 

Kerja Kategori 
100.0% 100.0% 

100.0

% 

% of Total 
58.5% 41.5% 

100.0

% 

 
 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. 

Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-

Square 
1.233a 1 .267   

Continuity 

Correctionb 
.679 1 .410   

Likelihood Ratio 1.220 1 .269   

Fisher's Exact 

Test 
   .391 .205 

Linear-by-Linear 

Association 
1.214 1 .271   

N of Valid Cases 65     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is 7.06. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 
Masa Kerja 

Masa Kerja * Stres Kerja Kategori Crosstabulation 

 

Stres Kerja Kategori 

Total 

Stres 

Tinggi 

Stres 

Rendah 

Masa 

Kerja 

< 6 

tahun 

Count 13 13 26 

Expected Count 15.2 10.8 26.0 

% within Masa Kerja 
50.0% 50.0% 

100.0

% 

% within Stres Kerja 

Kategori 
34.2% 48.1% 40.0% 

% of Total 20.0% 20.0% 40.0% 
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> 6 

tahun 

Count 25 14 39 

Expected Count 22.8 16.2 39.0 

% within Masa Kerja 
64.1% 35.9% 

100.0

% 

% within Stres Kerja 

Kategori 
65.8% 51.9% 60.0% 

% of Total 38.5% 21.5% 60.0% 

Total Count 38 27 65 

Expected Count 38.0 27.0 65.0 

% within Masa Kerja 
58.5% 41.5% 

100.0

% 

% within Stres Kerja 

Kategori 
100.0% 100.0% 

100.0

% 

% of Total 
58.5% 41.5% 

100.0

% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact 

Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 1.278a 1 .258   

Continuity 

Correctionb 
.763 1 .382   

Likelihood Ratio 1.275 1 .259   

Fisher's Exact Test    .309 .191 

Linear-by-Linear 

Association 
1.258 1 .262   

N of Valid Cases 65     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected 

count is 10.80. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Shift Kerja 

Shift Kerja * Stres Kerja Kategori Crosstabulation 

 

Stres Kerja Kategori 

Total 

Stres 

Tinggi 

Stres 

Rendah 

Shift 

Kerja 

Siang Count 31 10 41 

Expected Count 24.0 17.0 41.0 

% within Shift Kerja 75.6% 24.4% 100.0% 

% within Stres Kerja 

Kategori 
81.6% 37.0% 63.1% 

% of Total 47.7% 15.4% 63.1% 

Malam Count 7 17 24 

Expected Count 14.0 10.0 24.0 

% within Shift Kerja 29.2% 70.8% 100.0% 

% within Stres Kerja 

Kategori 
18.4% 63.0% 36.9% 

% of Total 10.8% 26.2% 36.9% 

Total Count 38 27 65 

Expected Count 38.0 27.0 65.0 

% within Shift Kerja 58.5% 41.5% 100.0% 

% within Stres Kerja 

Kategori 
100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 58.5% 41.5% 100.0% 

 
 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 13.446a 1 .000   

Continuity 

Correctionb 
11.602 1 .001   

Likelihood Ratio 13.710 1 .000   

Fisher's Exact Test    .001 .000 

Linear-by-Linear 

Association 
13.239 1 .000   

N of Valid Cases 65     
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a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 

9.97. 

b. Computed only for a 2x2 table 
 

Beban Kerja 

Beban Kerja * Stres Kerja Kategori Crosstabulation 

 

Stres Kerja Kategori 

Total 

Stres 

Tinggi 

Stres 

Rendah 

Beban 

Kerja 

Berat Count 31 7 38 

Expected Count 22.2 15.8 38.0 

% within Beban Kerja 81.6% 18.4% 100.0% 

% within Stres Kerja 

Kategori 
81.6% 25.9% 58.5% 

% of Total 47.7% 10.8% 58.5% 

Ringan Count 7 20 27 

Expected Count 15.8 11.2 27.0 

% within Beban Kerja 25.9% 74.1% 100.0% 

% within Stres Kerja 

Kategori 
18.4% 74.1% 41.5% 

% of Total 10.8% 30.8% 41.5% 

Total Count 38 27 65 

Expected Count 38.0 27.0 65.0 

% within Beban Kerja 58.5% 41.5% 100.0% 

% within Stres Kerja 

Kategori 
100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 58.5% 41.5% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact 

Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 20.132a 1 .000   

Continuity 

Correctionb 
17.906 1 .000   

Likelihood Ratio 21.029 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 
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Linear-by-Linear 

Association 
19.822 1 .000   

N of Valid Cases 65     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected 

count is 11.22. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

C. Analisis Multivariat 

 
 

 

 

 

 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 

1a 

UNI -.258 .807 .103 1 .749 .772 

JK .619 .753 .677 1 .411 1.858 

MK .418 .763 .300 1 .584 1.519 

SK 1.727 .804 4.618 1 .032 5.623 

BK 2.159 .650 11.039 1 .001 8.663 

Constant -7.000 2.805 6.226 1 .013 .001 

Step 

2a 

JK .650 .741 .771 1 .380 1.916 

MK .388 .756 .263 1 .608 1.473 

SK 1.807 .767 5.557 1 .018 6.092 

BK 2.148 .646 11.049 1 .001 8.566 

Constant -7.413 2.519 8.662 1 .003 .001 

Step 

3a 

JK .618 .734 .708 1 .400 1.855 

SK 1.625 .668 5.910 1 .015 5.076 

BK 2.146 .645 11.086 1 .001 8.555 

Constant -6.493 1.681 14.915 1 .000 .002 

Step 

4a 

SK 1.552 .654 5.629 1 .018 4.719 

BK 2.208 .639 11.928 1 .001 9.100 

Constant -5.700 1.315 18.779 1 .000 .003 

a. Variable(s) entered on step 1: UNI, JK, MK, SK, BK. 
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Dokumentasi Penelitian 

 

Pengisian Kuesioner di Ruang TV 

 

Pengisian Kuesioner di Briefing Room 
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Pengisian Kuesioner di Tower 
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